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 Penyerapan tenaga kerja merupakan salah satu indikator penting 

dalam melihat kondisi pasar kerja dan tingkat kesejahteraan 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis 

kelamin, status pernikahan, tingkat pendidikan, dan umur terhadap 

penyerapan tenaga kerja secara simultan maupun secara parsial. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan jenis data 

yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari hasil 

penyebaran kuesioner. Proses analisis menggunakan analisis regresi 

logistik biner dengan program SPSS Statistics 27.0. Ditemukan bahwa 

secara simultan, jenis kelamin, status pernikahan, tingkat pendidikan, 

dan umur memiliki pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja di Kota Pekanbaru. Secara parsial, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, dan umur berpengaruh signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja. Sedangkan, Status Pernikahan tidak berpengaruh 

terhadap penyerapan tenaga kerja pada usia produktif di Kota 

Pekanbaru.  

 

Kata Kunci: Jenis Kelamin, Penyerapan Tenaga Kerja, Status 

Pernikahan, Tingkat Pendidikan, Umur 

 

A B S T R A C T 

Labor absorption is an important indicator in assessing labor 

market conditions and the level of community welfare. This study aims 

to determine the influence of gender, marital status, education level, 

and age on labor absorption simultaneously and partially. This study 

uses a quantitative descriptive method and the type of data used is 

primary data obtained from the distribution of questionnaires. The 

analysis process uses binary logistic regression analysis with the SPSS 

Statistics 27.0 program. It was found that simultaneously, gender, 

marital status, education level, and age have a significant influence on 

labor absorption in Pekanbaru City. Partially, gender, education level, 

and age have a significant influence on labor absorption. Meanwhile, 

marital status does not affect labor absorption of productive age in 

Pekanbaru City. 
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PENDAHULUAN 

Masalah kependudukan selalu menjadi topik menarik karena tidak hanya mencakup unsur 

dinamika kependudukan seperti kelahiran, kemantian, migrasi maupun perpindahan penduduk melain-

kan juga meliputi unsur struktural kependudukan, seperti pertumbuhan penduduk, persebaran pendu-

duk, kualitas keadaan, dan lain lain (Manora & Putri, 2022). 

Tingginya tingkat pengangguran menunjukkan bahwa kualitas penduduk belum sepenuhnya 

optimal, terutama dalam hal pendidikan, keterampilan, dan kesiapan kerja. Selain itu, pengangguran 

juga menjadi indikator bahwa struktur dan dinamika penduduk belum mampu dimanfaatkan secara 

efektif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi (Sidik & Riofita, 2025) 

 

Gambar 1. Tingkat Pengangguran Terbuka ASEAN 

Sumber : World Bank (2022-2024) 

Dalam data yang dirilis World Bank, (2024) tingkat pengangguran Indonesia lebih rendah 

dibandingkan Brunei Darussalam, Malaysia, dan Singapura, namun masih lebih tinggi dibandingkan 

Kamboja, Laos, Vietnam, dan Filipina. Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa kinerja ketenaga-

kerjaan Indonesia berada pada posisi menengah di kawasan ASEAN. 

Posisi Indonesia yang berada pada tingkat menengah dalam hal pengangguran di kawasan 

ASEAN menunjukkan adanya capaian sekaligus tantangan dalam pembangunan ketenagakerjaan. Di 

satu sisi, tingkat pengangguran yang lebih rendah dibandingkan Brunei Darussalam, Malaysia, dan 

Singapura mengindikasikan bahwa pasar tenaga kerja Indonesia memiliki kemampuan yang cukup baik 

dalam menyerap tenaga kerja. Hal ini dapat menjadi keuntungan karena semakin banyak penduduk 

yang bekerja akan meningkatkan pendapatan rumah tangga, mendorong konsumsi masyarakat, serta 

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. 

Di sisi lain, tingkat pengangguran yang masih lebih tinggi dibandingkan Kamboja, Laos, Viet-

nam, dan Filipina menunjukkan bahwa Indonesia masih menghadapi kendala dalam menciptakan 

kesempatan kerja yang memadai bagi seluruh angkatan kerja. Tingginya jumlah pengangguran dapat 
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menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti menurunnya produktivitas ekonomi, berkurangnya 

pendapatan masyarakat, meningkatnya angka kemiskinan, serta munculnya berbagai masalah sosial. 

Selain itu, pengangguran yang tinggi juga menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara kualifikasi 

tenaga kerja dengan kebutuhan pasar kerja, sehingga dapat menghambat peningkatan daya saing tenaga 

kerja Indonesia di tingkat regional maupun global. 

Oleh karena itu, meskipun posisi Indonesia relatif lebih baik dibandingkan beberapa negara 

ASEAN, upaya untuk menurunkan tingkat pengangguran tetap perlu dilakukan melalui peningkatan 

kualitas pendidikan, pengembangan keterampilan tenaga kerja, serta perluasan lapangan pekerjaan yang 

sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. 

 Dari gambaran tingkat pengangguran ASEAN secara umum, selanjutnya jika dilihat secara 

lebih spesifik pengangguran di Indonesia dalam 3 tahun terakhir berada di angka 3%, dalam kategori 

ASEAN tingkat pengangguran Indonesia dapat dikatakan kategori relatif rendah. Namun rendahnya 

tingkat pengangguran di Indonesia berkaitan erat dengan struktur pasar tenaga kerja yang didominasi 

sektor informal dan berproduktivitas rendah. Banyak pekerja tetap diklasifikasikan sebagai bekerja 

meskipun memiliki jam kerja atau pendapatan terbatas, sehingga angka pengangguran terbuka tercatat 

relatif kecil. (World Bank, 2025). 

 Kondisi tingkat pengagguran Indonesia di atas tidak terlepas dari bagaimana kemampuan 

perekonomian nasional dalam menyerap tenaga kerja, dalam 3 tahun terakhir penyerapan tenaga kerja 

di Indonesia mengalami peningkatan dimana pada tahun 2023 penyerapan tenaga kerja Indonesia di 

angka 64,6% dan terus mengalami peningkatan sebanyak lebih kurang 1% hingga tahun 2024, data 

tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah. 

Tabel 1. Jumlah Pengangguran dan Penduduk Bekerja di Provinsi Riau dan Kota Pekanbaru 

Tahun 

Jumlah Pengangguran 

(Jiwa) 

Jumlah Penduduk 

Bekerja (Jiwa) 

Riau Pekanbaru Riau Pekanbaru 

2022 144.889 36.513 3.168.929 533.633 

2023 132.454 30.661 3.002.334 464.067 

2024 121.361 23.635 3.159.367 486.834 

Sumber : Badan Pusat Statistika Provinsi Riau (2022-2024) 

 Berdasarkan data tahun 2022–2024, terlihat adanya perbaikan kondisi pasar tenaga kerja di 

Provinsi Riau dan Kota Pekanbaru. Tingkat pengangguran di Provinsi Riau menunjukkan tren menurun 

dari 4,37% pada tahun 2022 menjadi 3,7% pada tahun 2024. Pola serupa juga terjadi di Kota Pekanbaru, 

di mana tingkat pengangguran mengalami penurunan cukup signifikan, terutama pada tahun 2024. 

Penurunan ini mengindikasikan meningkatnya kemampuan wilayah dalam menyerap angkatan kerja. 
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Penyerapan Tenaga Kerja menurut Rakhmawati & Boedirochminarni (2018) adalah jumlah 

lapangan kerja yang sudah terisi yang tercermin dari banyaknya jumlah penduduk bekerja, penduduk 

yang bekerja terserap dan tersebar di berbagai sektor perekonomian. Terserapnya penduduk bekerja 

disebabkan oleh adanya permintaan terhadap tenaga kerja. Berbeda dengan partipasi tenaga kerja yang 

memasukkan komponen pengangguran terbuka di dalamnya, penyerapan tenaga kerja hanya menghi-

tung jumlah tenaga kerja yang benar benar bekerja. 

Penyerapan tenaga kerja di Provinsi Riau dan Kota Pekanbaru menunjukkan kecenderungan 

meningkat. Di Provinsi Riau, tingkat penyerapan tenaga kerja naik secara bertahap dari 61,06% pada 

tahun 2022 menjadi 63,87% pada tahun 2024. Sementara itu, Kota Pekanbaru mengalami peningkatan 

yang lebih tajam, dimana pada tahun 2022 penyerapan tenaga kerja Pekanbaru terus meningkat hingga 

tahun 2023 menjadi 61,95% dan pada tahun 2024 menjadi 64,09%, yang berarti dapat mencerminkan 

bagaimana membaiknya aktivitas ekonomi dan perluasan kesempatan kerja di wilayah perkotaan. 

Walaupun tingkat penyerapan tenaga kerja terus meningkat namun jika dibandingkan dengan 

jumlah penduduk Kota Pekanbaru pada tahun 2024 dimana hanya 41% dari total keseluruhan penduduk 

di Kota Pekanbaru, hal tersebut lebih mencerminkan bagaimana perekonomian masyarakat di Kota 

Pekanbaru dapat dikatakan tidak mampu atau tidak bisa menanggung penduduk yang tidak produktif 

dan tidak memiliki penghasilan untuk menanggung biaya hidupnya sendiri. 

Bonus demografi adalah kondisi yang sangat krusial bagi pembangunan suatu daerah. Jika dike-

lola dengan baik, kondisi ini dapat menjadi peluang besar untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi 

dan kemajuan sosial. Namun, jika tidak dimanfaatkan secara optimal, situasi ini dapat berpotensi 

menjadi masalah serius bagi masyarakat. Maka dari itu sangat penting untuk memanfaatkan jendela 

bonus demografi dengan cara yang efektif agar dapat meraih manfaat yang optimal bagi pembangunan. 

Hal ini juga sejalan dengan pernyataan wakil presiden Republik Indonesia Gibran Rakabuming 

Raka, yang menyampaikan bahwa Indonesia sedang berada pada fase strategis bonus demografi yang 

diperkirakan mencapai puncaknya pada rentang tahun 2030–2045. Kondisi ini ditandai oleh dominasi 

penduduk usia produktif yang berpotensi menjadi modal utama dalam mendorong pembangunan 

nasional. Ia menegaskan bahwa momentum tersebut perlu dikelola secara efektif dan berkelanjutan agar 

tidak hanya tercermin dalam data kependudukan, tetapi mampu memberikan kontribusi nyata bagi 

peningkatan daya saing dan kemajuan Indonesia di masa depan (Anggarainy, 2025). 

Bonus demografi dapat diukur melalui indikator angka beban ketergantungan (dependency ratio). 

Suatu wilayah dikatakan berpotensi mengalami bonus demografi ketika angka beban ketergantungan 

menurun. Artinya, proporsi penduduk usia tidak produktif semakin kecil dibandingkan dengan jumlah 

penduduk usia produktif.  
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Semakin rendah angka ketergantungan, semakin besar pula kemungkinan suatu daerah memasuki 

fase bonus demografi. Bonus demografi akan menguntungkan bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara 

dikarenakan rasio ketergantungan yang rendah dan penduduk usia produktif memiliki proporsi besar 

dimana penduduk usia produktiflah yang dapat memiliki penghasilan (Ogawa et al., 2021). Namun, 

untuk mencapai bonus demografi yang optimal, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi. Pertama, 

harus ada sumber daya manusia yang berkualitas, yang mencakup aspek kesehatan, pendidikan, dan 

keterampilan. Kedua, sumber daya manusia tersebut harus terserap ke dalam pasar kerja, di mana 

penduduk usia produktif dapat dipekerjakan dan terdapat cukup lapangan kerja. Ketiga, perlu adanya 

tabungan rumah tangga dan peningkatan kontribusi perempuan dalam pasar kerja (LIPI, 2013). 

Tingginya angka rasio ketergantungan dapat menghambat pertumbuhan ekonomi masyarakat, 

karena biaya yang harus dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan hidup menjadi lebih tinggi. Seba-

liknya, rasio ketergantungan yang rendah dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, karena lebih banyak 

pendapatan yang dapat dialokasikan untuk investasi dan tabungan (Panggabean, 2020).  

Rasio ketergantungan dapat dianggap rendah jika dibawah 50 dikarenakan hal tersebut menun-

jukkan jumlah penduduk usia produktif lebih dari dua kali lipat usia penduduk yang tidak produktif, 

tetapi dalam kenyataannya, tidak semua penduduk usia produktif memiliki pekerjaan atau penghasilan 

yang cukup untuk menanggung beban hidup penduduk non-produktif. Banyak individu dalam kelom-

pok usia produktif yang tidak bekerja, sehingga mereka juga harus menanggung beban orang-orang 

yang tidak bekerja, termasuk diri mereka sendiri. Hal ini merupakan salah satu penyebab bonus 

demografi tidak dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat wilayah tertentu. 

Oleh karena itu, rasio ketergantungan orang yang tidak bekerja terhadap orang yang memiliki 

pekerjaan penghasilan lebih relevan dalam menggambarkan peluang bonus demografi dibandingkan 

dengan angka ketergantungan demografis yang didasarkan pada ambang usia di bawah 15 tahun dan di 

atas 64 tahun. Angka ketergantungan ekonomi, yang memperhitungkan jumlah penduduk yang bekerja, 

disebut sebagai angka rasio ketergantungan riil, yang lebih mencerminkan kondisi ekonomi masyarakat 

(Loichinger et al., 2017). 

Tantangan yang dihadapi adalah tingginya angka ketergantungan riil, yang menunjukkan bahwa 

banyak penduduk usia produktif yang tidak terlibat dalam pasar kerja. Angka rasio ketergantungan 

ekonomi (rasio ketergantungan riil) diperoleh dengan membandingkan orang yang bekerja terhadap 

oang yang tidak bekerja (Widada, 2016). Rasio ketergantungan rill sendiri dapat dianggap lebih relavan 

dalam mengukur apakah Kota Pekanbaru dapat meraskan manfaat bonus demografi dikarenakan lebih 

menggambarkan bagaimana kondisi ekonomi masyarakat di Kota Pekanbaru. 
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Gambar 2. Perbandingan Rasio Ketergantungan dengan Rasio Ketergantungan Rill di Kota 

Pekanbaru (2022-2024) 

Sumber: BPS Kota Pekanbaru (Diolah, 2025) 

Data menunjukkan bahwa rasio ketergantungan rill di Kota Pekanbaru selalu jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan rasio ketergantungan pada tiap tahunnya. Rasio ketergantungan rill sendiri 

didapat dari perbandingan jumlah seluruh penduduk yang dikurangi penduduk yang bekerja lalu dengan 

jumlah penduduk yang bekerja. Menurut Badan Pusat Statisik Kota Pekanbaru (2024), terdapat 486.834 

jiwa masyarakat di Kota Pekanbaru yang memiliki pekerjaan dari total penduduk 1.167.599 jiwa, yang 

berarti bahwa ada 680.765 jiwa yang tidak memiliki pekerjaan ataupun penghasilan, hal terseut yang 

membuat tingginya angka rasio ketergantungan rill.  

Pada tahun 2024, rasio ketergantungan rill mencapai 139,8 yang berarti setiap 140 orang yang 

tidak memiliki pekerjaan harus ditanggung oleh 100 orang yang bekerja. Tingginya angka ketergantu-

ngan riil ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk rendahnya penyerapan tenaga kerja. Menurut 

hasil Survei Angkatan Kerja Nasional tahun 2024 tercatat 486.834 jiwa yang bekerja yang terdiri dari 

291.950 laki-laki dan 194.884 perempuan, yang berarti hanya sekitar 60% dari total penduduk usia 

produktif. Hal tersebut dapat menghambat pemanfaatan bonus demografi. Rendahnya penyerapan 

tenaga kerja dapat dikarenakan beberapa faktor sosial demografis seperti jenis kelamin, status pernika-

han, pendidikan dan umur. 

Laki-laki cenderung memiliki tingkat partisipasi kerja yang lebih tinggi dibandingkan perem-

puan. Hal tersebut terbukti dengan hasil Survei Angkatan Nasional di Kota Pekanbaru tahun 2024 terda-

pat 194.884 pekerja perempuan dari total l.486.834 pekerja. Rendahnya partisipasi perempuan di dunia 

kerja dikarenakan adanya konstruksi sosial di masyarakat yang beranggapan bahwa jenis kelamin 

merupakan salah satu faktor yang menciptakan perbedaan peran dalam masyarakat yang sering kali 

menempatkan laki-laki dan perempuan pada posisi berbeda dalam akses dan kesempatan kerja. Perbe-

daan akses dan kesempatan kerja antara laki-laki dan perempuan sering didasari oleh stigma masyarakat 

sendiri dimana laki laki selalu dianggap sebagai pencari nafkah dan perempuan hanya berperan dalam 

rumah tangga. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Zebua (2023) dimana, jenis kelamin memiliki 

pengaruh dimana perempuan lebih diutamakan untuk mengurus rumah tangga, sehingga tingkat pasrti-

sipasi kerja pada perempuan lebih rendah daripada laki-laki. Sedangkan pada peluang dalam mendapat-

kan pekerjaan, dilihat pada nilai tingkat partisipasi kerja, dimana tingkat partisipasi angkatan kerja dapat 

mengindikasikan besar maupun kecilnya peluang bekerja yang ada. Peluang bekerja yang besar dapat 

mendorong pendapatan masyarakat lebih tinggi, sehingga akan menciptakan kemakmuran untuk 

masyarakat. Dan didukung juga dengan teori Gender Role Theory yang dikemukan oleh Eagly (1987) 

yang dikutip dalam Widyari et al (2025), yang menjelaskan bahwa perbedaan partisipasi kerja dipenga-

ruhi oleh konstruksi sosial mengenai peran laki-laki dan perempuan dalam Masyarakat. 

Beban ganda yang ditanggung perempuan setelah menikah juga turut berpengaruh pada rendah-

nya partisipasi perempuan pada dunia kerja maka dari itu faktor status pernikahan juga memengaruhi 

keputusan untuk bekerja, khususnya pada perempuan, dimana Gary Becker (1965) mengemukakan teori 

(becker’s time allocation theory yang menjelaskan bahwa keputusan bekerja dipengaruhi oleh alokasi 

waktu antara pekerjaan dan tanggung jawab rumah tangga. Karna banyak yang beranggapan pekerjaan 

rumah tangga masih merupakan kegiatan yang biasa dilakukan oleh perempuan, sehingga keputusan 

untuk bekerja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor upah dan jam kerja, tetapi juga dipengaruhi oleh 

opportunity cost dari waktu di rumah. 

Selain itu Greenhaus & Beutell (1985) dikutip dalam Widyari et al (2025) melalui Role Conflict 

Theory dimana konflik peran antara kewajiban rumah tangga dan pekerjaan dapat memengaruhi keter-

libatan seseorang dalam dunia kerja. Sehingga, indikator status pernikahan memiliki hubungan dengan 

partisipasi kerja dari hambatan partisipasi karena tanggung jawab rumah tangga. Sebaliknya, individu 

yang lajang lebih berpeluang untuk terlibat aktif di pasar kerja karena lebih sedikit mengalami konflik 

peran. 

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor paling kuat yang memengaruhi kesempatan 

kerja. Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin besar keterampilan dan produktivitas yang dimili-

ki, sehingga memperbesar peluangnya memperoleh pekerjaan yang layak dengan upah lebih tinggi. 

Pernyataaan ini didukung dan sejalan dengan teori human capital yang dikemukakan oleh Gary Becker 

dan Theodore Schultz (1965) dimana investasi pada individu, seperti pendidikan, pelatihan, dan keseha-

tan, akan menghasilkan imbalan ekonomi berupa peningkatan produktivitas, pendapatan, dan daya 

saing, baik pada tingkat individu maupun organisasi dan negara. 

Umur juga berperan penting, individu yang lebih muda atau berada pada usia pertengahan pro-

duktif cenderung memiliki partisipasi kerja lebih tinggi karena faktor kesehatan dan daya saing. Temuan 

penelitian terdahulu juga menyatakan bahwa umur merupakan variabel yang menentukan partisipasi 
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seseorang dalam pasar tenaga kerja, seperti temuan penelitian Febianti et al., (2020) dimana umur 

seseorang yang bertambah secara teoritis akan berdampak pada menurunnya tingkat produktivitas 

dalam bekerja. Umur muda biasanya identik dengan energi yang lebih besar, daya tahan fisik yang kuat, 

serta kecepatan dalam menyelesaikan tugas. Namun, seiring bertambahnya umur, kondisi fisik maupun 

psikis mengalami penurunan secara bertahap. Penurunan ini dapat terlihat dari berkurangnya stamina, 

konsentrasi, serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan kerja. Dan temuan penelitian. 

Safira & Ela (2020) Umur dapat dipahami sebagai satuan waktu yang menunjukkan lama kebera-

daan suatu makhluk hidup maupun benda sejak awal kelahirannya hingga saat ini. Umur berperan pen-

ting dalam menentukan keberhasilan seseorang dalam menjalankan tugas, baik yang membutuhkan 

kekuatan fisik maupun kemampuan non-fisik. Secara umum, tenaga kerja yang masih muda biasanya 

memiliki kondisi tubuh yang lebih bugar, stamina kuat, serta daya tahan yang tinggi. Sebaliknya, 

pekerja yang telah memasuki usia lanjut cenderung mengalami keterbatasan fisik karena proses 

penuaan. Perubahan alami pada jaringan tubuh dan fungsi organ menyebabkan berkurangnya kekuatan, 

meningkatnya rasa lelah, serta menurunnya produktivitas. 

Dalam konteks upaya meningkatkan penyerapan tenaga kerja di Kota Pekanbaru, diperlukan 

pemahaman yang lebih dalam terhadap karakteristik demografis individu usia produktif. Berbagai studi 

menunjukkan bahwa faktor-faktor demografi seperti jenis kelamin, status pernikahan, tingkat pendi-

dikan, dan usia memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan seseorang untuk terlibat dalam pasar 

kerja. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji sejauh mana variabel-variabel tersebut memengaruhi 

partisipasi tenaga kerja secara parsial maupun simultan. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor ini 

secara lebih mendalam, diharapkan akan diperoleh data yang dapat digunakan sebagai dasar penyusu-

nan kebijakan ketenagakerjaan yang nantinya dapat mendorong pemanfaatan bonus demografi di Kota 

Pekanbaru. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan secara kuantitatif Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer. Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer merupakan hasil dari kuisioner yang diperoleh oleh peneliti secara 

langsung dari responden. Sedangkan data sekunder yang merupakan data yang bersumber dari pihak 

lain, seperti Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru, jurnal, situs web, data pendukung lain yang releven 

dengan topik penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penduduk usia produktif yaitu 

usia 15–59 tahun di Kota Pekanbaru. Penentuan ukuran sampel dilakukan dengan menggunakan rumus 

slovin yang ditemukan oleh Slovin, (1967). Hasil dari perhitungan tersebut adalah 99,999. Dengan 
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demikian, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 100 responden. Penelitian ini menggunakan pende-

katan kuantitatif yang bertujuan untuk mengukur pengaruh berbagai variabel sosial-demografis terha-

dap penyerapan tenaga kerja di Kota Pekanbaru. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini 

ingin menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel bebas seperti jenis kelamin, status pernika-

han, tingkat pendidikan, dan umur terhadap variabel terikat yaitu partisipasi dalam angkatan kerja 

dengan menggunakan analisis regresi logistik. 

Hipotesis 

H1: Tedapat pengaruh jenis kelamin, status pernikahan, tingkat pendidikan, dan umur secara simultan 

terhadap penyerapa tenaga kerja 

H2: Terdapat pengaruh jenis kelamin terhadap penyerapan tenaga kerja 

H3: Terdapat pengaruh status pernikahan terhadap penyerapan tenaga kerja 

H4: Terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap penyerapan tenaga kerja 

H5: Terdapat pengaruh umur terhadap penyerapan tenaga kerja 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Uji Hosmer and Lemeshow 

Uji Hosmer and Lemeshow digunakan untuk menilai kelayakan model regresi logistik. Menurut 

Hosmer dan Lemeshow (2013), uji ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian antara nilai yang 

diprediksi oleh model dengan nilai observasi. Model dikatakan baik apabila tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara keduanya. 

Tabel 2. Hasil Uji Hosmer and Lemeshow 

Step Chi-square df Sig. 

1 6,791 8 ,559 

Sumber: Data Diolah SPSS 27.0, 2026 

Dari tabel tersebut diperoleh nilai sig. 0,559 > 0,05, maka H0 diterima (model FIT) artinya model 

regresi binary logistic layak dipakai untuk analisis selanjutnya karna tidak ada perbedaan yang nyata 

antara klasifikasi yang di prediksi (predicted probabilities) dengan klasifikasi yang diamati (observed 

probabilities) 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan model dalam menjelaskan 

variabel dependen. Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar variasi variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variabel independen. Dalam regresi logistik, digunakan Nagelkerke R Square sebagai 

ukuran koefisien determinasi semu. Semakin besar nilai Nagelkerke R Square, maka semakin baik 

kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen. 
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Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Step -2 Log likelihood 
Cox & Sneil R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 54,415a ,558 ,751 

Sumber: Data Diolah SPSS 27.0, 2026 

Dari hasil Nagelkerke R Square sebesar 0,751 menunjukkan kemampuan variabel independen 

yaitu jenis kelamin, status pernikahan, tingkat pendidikan dan umur dalam menjelaskan variabel 

dependen yaitu penyerapan tenaga kerja adalah sbesar 75,1% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti. 

Uji Ketepatan Klasifikasi 

Uji ketepatan klasifikasi menunjukkan ketepatan prediksi dari model regresi dalam mempre-

diksi peluang seseorang memiliki pekerjaan pada penduduk usia produktif di Kota Pekanbaru. 

Tabel 4. Hasil Uji Ketepatan Klasifikasi 

Observed  

Predicted 

Partisipasi angkatan kerja 
Precentage 

Correct 
Tidak Bekerja Bekerja 

Partisipasi 

angkatan kerja 

Tidak Bekerja 36 6 85,7 

Bekerja 5 53 91,4 

Overall 

Precentage 
   89,0 

Sumber: Data Diolah SPSS 27.0, 2026 

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa pada kolom kondisi prediksi responden yang bekerja 

yaitu sebanyak 53 orang, namun pada hasil observasi sesungguhnya responden yang bekerja hanya 58 

orang. Sedangkan prediksi responden yang tidak bekerja yaitu sebanyak 36 orang, namun pada hasil 

observasi sesungguhnya responden yang tidak bekerja terdapat 42 orang. 

Presentase ketepatan model dalam mengklasifikasikan observasinya yaitu sebesar 89 % dari total 

responden 100 orang, yang artinya terdapat 89 observasi yang tepat dalam pengklasifikasian model 

regresi logistik. 

Hasil Analisis Regresi Logistik Biner 

Analisis regresi digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen, baik ketika diuji secara bersama-sama maupun secara terpisah, serta untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Tabel 5. Hasil Pemodelan Regresi Logistik Biner 

B S.E Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a Jenis kelamin(1) 3,234 ,950 11,585 1 ,001 25,384 

Status pernikahan(1) -1,054 ,793 1,766 1 ,184 ,348 

Tingkat pendidikan   19,181 2 ,000  

Tingkat pendidikan(1) 3,290 1,171 7,893 1 ,005 26,853 
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B S.E Wald df Sig. Exp(B) 

Tingkat pendidikan(2) 3,911 ,900 18,867 1 ,000 49,954 

Umur  ,138 ,049 7,845 1 ,005 1,147 

Constant  -6,526 1,786 13,356 1 ,000 ,001 

Sumber: Data Diolah SPSS 27.0, 2026 

Berdasarkan hasil regresi logistik biner yang terdapat pada tabel 5.9, bentuk estimasi persamaan 

regresi logistik biner dapat dituliskan sebagai berikut: 

𝐿𝑛 (𝑝/(1−𝑝) = -6,526 + 3,234𝑋1 - 1,054𝑋2 + 3,290𝑋3(1)+ 3,911X3(2) + 0,138𝑋4 

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik biner, diperoleh model persamaan logit yang menun-

jukkan bahwa variabel jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan umur memiliki pengaruh positif terhadap 

probabilitas kejadian, sedangkan status pernikahan memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan. 

Variabel yang paling dominan adalah tingkat pendidikan, ditunjukkan oleh nilai koefisien terbesar. 

Odds Ratio digunakan untuk memudahkan interpretasi regresi logistik biner, Odds ratio meru-

pakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui besarnya peluang suatu kejadian akibat pengaruh 

variabel independen. Nilai odds ratio diperoleh dari Exp (B) dalam regresi logistik. Menurut Field 

(2018), odds ratio menunjukkan perubahan peluang terjadinya suatu kejadian akibat perubahan variabel 

independen. Nilai odds ratio lebih dari satu menunjukkan peningkatan peluang, sedangkan kurang dari 

satu menunjukkan penurunan peluang. Nilai odds ratio hanya dapat digunkan pada variabel independen 

yang berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

1. Nilai oods ratio atau Exp(B) variabel jenis kelamin (X1) sebesar 25,384 hal tersebut menanda-

kan bahwa penduduk yang berjenis kelamin laki laki memiliki peluang 25,4% lebih besar untuk 

mempunyai kemungkinan bekerja atau terserap dalam pasar kerja dibandingkan dengan pendu-

duk yang berjenis kelamin perempuan. 

2. Nilai oods ratio atau Exp(B) variabel tingkat pendidikan Diploma I/II/III yaitu X3(1) sebesar 

26,853 hal tersebut menandakan bahwa penduduk dengan tingkat pendidikan Diploma I/II/III 

memiliki peluang 26,8% lebih besar untuk mempunyai kemungkinan bekerja atau terserap 

dalam pasar kerja dibandingkan penduduk dengan tingkat pendidikan SMP/SMA 

3. Nilai oods ratio atau Exp(B) variabel tingkat pendidikan S1/S2 yaitu X3(2) sebesar 49,954 hal 

tersebut menandakan bahwa penduduk dengan tingkat pendidikan S1/S2 memiliki peluang 

49,9% lebih besar untuk mempunyai kemungkinan bekerja atau terserap dalam pasar kerja 

dibandingkan penduduk dengan tingkat pendidikan SMP/SMA 

4. Nilai oods ratio atau Exp(B) variabel umur (X4) sebesar 1,147 hal tersebut menandakan bahwa 

jika ada peningkatan umur penduduk diperkirakan berpeluang memiliki pekerjaan atau terserap 

dalam pasar kerja 1,147 kali lebih besar 
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Uji Simultan (Likehood Ratio) 

Uji simultan digunakan untuk menguji variabel independen secara bersama-sama terhadap varia-

bel dependen dengan melihat nilai signifikan tabel Omnibus Tests of Model Coefficients 

Tabel 6. Hasil Uji Simultan 

Chi-square df Sig. 

Step 1 

 

Step 81,643 5 <,001 

Block 81,643 5 <,001 

Model 81,643 5 <,001 

Sumber: Data Diolah SPSS 27.0, 2026 

Dari tabel tersebut nilai sig.0,001 < 0,05 maka artinya variabel independen yaitu jenis kelamin, 

status pernikahan, tingkat pendidikan dan umur berpengaruh signifikan secara simultan atau bersama-

sama terhadap variabel dependen yaitu penyerapan tenaga kerja. Dengan demikian, hipotesisis (H1) 

yang menyatakan bahwa jenis kelamin, status pernikahan, tingkat pendidikan dan umur secara simultan 

berpengaruh terhadap penyeparan tenaga kerja diterima. 

Uji Parsial (Wald) 

 Uji wald digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependen dengan melihat nilai signifikan tabel Variabel in the Equation. Variabel independen 

dianggap tidak berpengaruh terhadap variabel dependen jika nilai sig > 0,05 sebaliknya variabel 

independen dianggap berpengaruh terhadap variabel dependen jika nilai sig < 0,05 

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat hasil uji pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial adalah sebagai berikut: 

1. Nilai signifikan variabel jenis kelamin (X1) sebesar 0,001 < 0,05 H2 diterima, artinya jenis 

kelamin berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 

2. Nilai signifikan variabel status pernikahan (X2) sebesar 0,184 > 0,05 maka H3 ditolak, artinya 

status pernikahan tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 

3. Nilai signifikan variabel tingkat pendidikan Diploma I/II/III X3 (1) sebesar 0,005 < 0,05 dan 

variabel tingkat pendidikan S1/S2 X3 (2) sebesar 0,000 < 0,05 maka H4 diterima, artinya 

tingkat pendidikan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 

4. Nilai signifikan umur (X4) sebesar 0,005 < 0,05 maka H5 diterima, artinya umur berpengaruh 

terhadap penyerapan tenaga kerja 
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Pembahasan  

Pengaruh Jenis Kelamin, Status Pernikahan, Tingkat Pendidikan dan Umur terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja 

Berdasarkan hasil uji simultan (likehood ratio) yang sudah dipaparkan sebelumnya, didapatkan 

nilai signifikan yaitu 0,001 dimana nilai tersebut lebih kecil dibandingkan batas nilai signifikan 

penelitian yaitu 0,05. Maka hal tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yaitu jenis kelamin, 

status pernikahan, tingkat pendidikan, dan umur secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu penyerapan tenaga kerja di Kota Pekanbaru.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ulama & 

Julia (2022) yang juga menemukan hubungan jenis kelamin, pendidikan, disabilitas, umur, dan status 

pernikahan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa jenis kelamin, status pernikahan, tingkat 

pendidikan, dan umur secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dapat 

diterima.  

Pengaruh Jenis Kelamin terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

Berdasarkan hasil uji parsial (wald) dengan menggunakan regresi logistik biner yang sudah 

dipaparkan sebelumnya, didapatkan nilai signifikan variabel jenis kelamin yaitu, 0,001 dimana nilai 

tersebut lebih kecil dibandingkan batas nilai signifikan penelitian yaitu 0,05 dengan nilai oods ratio 

sebesar 25,384. Maka hal tersebut menunjukkan bahwa jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja, dimana jenis kelamin laki-laki memiliki peluang 25,384 kali lebih besar untuk 

terserap dalam pasar tenaga kerja dibandingkan dengan perempuan. 

Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Febryanti & Putri (2020) 

bahwa, jenis kelamin juga berpengaruh signifikan positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Sumatera 

Barat. Hal ini sesuai dengan teori Gender Role Theory yang dikemukan oleh Eagly (1987), yang 

menjelaskan bahwa perbedaan partisipasi kerja dipengaruhi oleh konstruksi sosial mengenai peran laki-

laki dan perempuan dalam masyarakat. 

Dari 100 responden penelitian ini terdapat 58 orang yang bekerja dengan kategori jenis kelamin 

laki laki sebanyak 40 orang dan perempuan sebanyak 18 orang. Terlihat bahwa jumlah orang yang 

memiliki pekerjaan dan pendapatan lebih banyak laki-laki dibandingkan perempuan. Rendahnya 

partisipasi perempuan di Kota Pekanbaru dalam pasar tenaga kerja dikarenakan banyak yang memilih 

menjadi ibu rumah tangga. Terbukti dari 42 responden yang tidak bekerja di domnasi oleh kategori ibu 
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rumah tangga yaitu sebanyak 19 orang atau sekitar 45,24% dari total penduduk yang tidak bekerja.  

Rendahnya perempuan yang bekerja juga dapat dikarenakan banyaknya lowongan pekerjaan 

yang tersedia memiliki syarat jenis kelamin tertentu. Dari 100 responden penelitian 51 responden 

menyetujui pernyataan tersebut. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan beberapa perusahaan tidak ingin 

mempekerjakan perempuan karena perempuan dianggap lebih banyak mengambil cuti dibandingkan 

dengan laki-laki. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa jenis kelamin secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dapat diterima.  

Pengaruh Status Pernikahan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

Berdasarkan hasil uji parsial (wald) dengan menggunakan regresi logistik biner yang sudah 

dipaparkan sebelumnya, didapatkan nilai signifikan variabel status pernikahan yaitu, 0,184 dimana nilai 

tersebut lebih besar dibandingkan batas nilai signifikan penelitian yaitu 0,05 hal ini menunjukkan bahwa 

status pernikahan tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Nilai odds ratio 

sebesar 0,348 mengindikasikan bahwa individu pada kategori menikah memiliki peluang lebih kecil 

untuk bekerja dibandingkan dengan kategori tidak dalam pernikahan, namun pengaruh tersebut tidak 

signifikan secara statistik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel status pernikahan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil ini sejalan dengan penelitian Putri (2020) yang menemukan 

bahwa status pernikahan tidak berpengaruh signifikan terhadap partisipasi angkatan kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa keputusan seseorang untuk bekerja lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

pendidikan dan umur. Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Marshan (2022) 

yang menyatakan bahwa status pernikahan berpengaruh signifikan terhadap partisipasi kerja, khususnya 

pada perempuan. Perbedaan hasil ini diduga disebabkan oleh perbedaan karakteristik responden dan 

kondisi sosial ekonomi. 

Tidak berpengaruhnya status pernikahan terhadap penyerapan tenaga kerja di temuan ini juga 

dapat dijelaskan oleh beberapa kemungkinan dimana laki-laki dan perempuan yang sudah menikah 

memiliki motivasi yang berbeda untuk bekerja. Laki-laki cenderung lebih termotivasi untuk bekerja 

atau memiliki pendapatan dikarenakan mereka merasa ada kewajiban yang harus diatnggung sehingga 

partisipasi tenaga kerja pada laki laki yang sudah menikah lebih tinggi. Berbeda dengan perempuan 

yang sudah menikah biasanya membuat partisipasi pekerjaan menjadi rendah dikarenakan beban rumah 

tangga yang ditanggungnya setelah menikah, karena masih banyak yang beranggapan bahwa urusan 

rumah tangga hampir sepenuhnya menjadi tanggung jawab perempuan. 
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Maka dapat disimpulkan status pernikahan dapat berfungsi sebagai faktor pendorong atau 

penghambat keterlibatan seseorang di pasar kerja. Hal ini sesuai dengan Role Conflict Theory 

(Greenhaus & Beutell, 1985), adanya konflik peran antara kewajiban rumah tangga dan pekerjaan dapat 

memengaruhi keterlibatan seseorang dalam dunia kerja. 

Walaupun status pernikahan tidak berpengaruh secara statstik namun,56 dari 100 responden 

setuju bahwa status pernikahan mempengaruhi keputusan seseorang untuk bekerja serta 69 dari 100 

responden setuju bahwa seseorang yang belum menikah lebih bebas untuk bekerja. Maka sebenarnya 

status pernikahan masih dapat dianggap memiliki pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. Namun 

tetap saja dikarenakan hasil statistik menunjukan tidak adanya pengaruh status pernikahan terhadap 

penyerapan tenaga kerja maka hipotesis yang menyatakan bahwa jenis kelamin secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja ditolak.  

Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

Berdasarkan hasil uji parsial (wald) dengan menggunakan regresi logistik biner yang sudah 

dipaparkan sebelumnya, didapatkan nilai signifikan variabel tingkat pendidikan Diploma I/II/III yaitu, 

0,005 dan tingkat pendidikan S1/S2/S3 yaitu 0,001 dimana nilai tersebut lebih kecil dibandingkan batas 

nilai signifikan penelitian yaitu 0,05 maka tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhardap penye-

rapan tenaga kerja.  

Dengan nilai oods ratio masing masing sebesar 26,853 dan 49,954. Maka hal tersebut menun-

jukkan bahwa seseorang yang memiliki tingkat pendidikan Diploma I/II/III memiliki peluang 26,853 

kali lebih besar untuk terserap dalam pasar tenaga kerja dibandingkan dengan seseorang yang hanya 

tamat SMP/SMA dan seseorang pada tingkat pendidikan S1/S2/S3 memiliki peluang yang lebih besar 

lagi yaitu 49,954 kali lebih besar memiliki pekerjaan atau terserap dalam pasar tenaga kerja dibanding-

kan dengan seseorang yang tamat SMP/SMA. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori human capital yang diperkenalkan oleh Gary Becker dan 

Theodore Schultz (1965) teori ini menjelaskan bahwa pendidikan dan pelatihan sebagai investasi 

individu dimana individu yang memiliki tingkat pendidikan dan keterampilan yang lebih tinggi dapat 

meningkatkan produktivitas individu sehingga meningkatkan kesempatan untuk memperoleh pekerjaan 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang diakukan oleh Prasetya 

(2021) bahwa pendidikan sangat mempengaruhi peluang kerja seseorang, temuannya menunjukkan 

bahwa individu dengan pendidikan tinggi memiliki peluang lebih besar memperoleh pekerjaan dengan 

upah yang layak serta dianggap lebih adaptif terhadap perubahan teknologi. 
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Hasil penelitian ini juga di dukung oleh presepsi responden dimana dari 100 responden dalam 

penelitian ini 87 orang setuju bahwa pendidikan yang lebih tinggi meningkatkan peluang seseorang 

untuk bekerja dan 90 orang setuju bahwa pelatihan kerja atau kursus keterampilan juga dapat mening-

katkan peluang seseorang untuk terserap dalam tenaga kerja. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan secara parsial berpenga-

ruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dapat diterima.  

Pengaruh Umur terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

Berdasarkan hasil uji parsial (wald) dengan menggunakan regresi logistik biner yang sudah 

dipaparkan sebelumnya, didapatkan nilai signifikan variabel umur yaitu, 0,005 dimana nilai tersebut 

lebih kecil dibandingkan batas nilai signifikan penelitian yaitu 0,05 dengan nilai oods ratio sebesar 

1,147. Maka hal tersebut menunjukkan bahwa umur berpengaruh signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja, nilai koefisien yang positif mengindikasikan bahwa semakin bertambah umur seseorang, 

maka peluang untuk bekerja semakin meningkat. Nilai odds ratio sebesar 1,147 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan umur satu tahun akan meningkatkan peluang bekerja sebesar 1,147 kali, dengan 

asumsi variabel lain konstan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitan Prihatini et al., (2021) dimana hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa umur berpengaruh signifikan terhadap peluang kerja dimana usia produktif awal 

lebih memilih melanjutkan pendidikan dibandingkan dengan bekerja, usia produktif akhir lebih banyak 

memiih untuk pension dini maka usia produktif pertengahanlah yang aktif dalam pasar kerja. Menurut 

Febianti et al., (2020), umur seseorang yang bertambah secara teoritis akan berdampak pada 

menurunnya tingkat produktivitas dalam bekerja. Umur muda biasanya identik dengan energi yang 

lebih besar, daya tahan fisik yang kuat, serta kecepatan dalam menyelesaikan tugas. Namun, seiring 

bertambahnya umur, kondisi fisik maupun psikis mengalami penurunan secara bertahap. 

Hasil penelitian ini juga di dukung oleh presepsi responden dimana dari 100 responden dalam 

penelitian ini 65 orang setuju bahwa umur mempengaruhi peluang sesorang untuk bekerja dan 71 orang 

setuju bahwa umurnya pada saat ini merupakan usia produktif untuk bekerja dimana 59 dari 100 

responden tersebut berada pada usia produktif pertengahan yaitu usia 25-44 tahun. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa umur secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja dapat diterima.  
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SIMPULAN 

Simpulan yang di dapatkan yaitu Secara simultan, jenis kelamin, status pernikahan, tingkat pen-

didikan dan umur berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu penyerapan tenaga kerja 

pada usia produktif di kota pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin, status 

pernikahan, tingkat pendidikan dan umur secara bersama-sama menjadi faktor yang berperan bagi sese-

orang untuk masuk ke pasar tenaga kerja. 

Secara parsial, jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada usia 

produktif di kota pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan dimana jenis kelamin dengan kategori laki-

laki memiliki peluang lebih besar untuk terserap dalam pasar tenaga kerja dibandingkan dengan jenis 

kelamin dengan kategori perempuan. Secara parsial, status pernikahan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja pada usia produktif di kota pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya arah yang positif namun secara statistik nilainya sangat kecil sehingga tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. hal ini terjadi dikarenakan adanya perbedaan motivasi dalan bekerja pasca 

menikah pada perempuan dan laki-laki. 

Secara parsial, tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada 

usia produktif di kota pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi pendidikan yang dimi-

liki seseorang maka semakin besar pula peluang untuk terserap dalam pasar tenaga kerja. Secara parsial, 

umur berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada usia produktif di kota pekanbaru. 

Hasil penelitian menunjukkan hubungan positif dimana pertambahan umur pada setiap individu juga 

menyebabkan pertambahan peluang untuk terserap dalam pasar tenaga kerja. 
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